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ABSTRAK 
 

Sri Astuti 79811-06 : Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan di 
SMP Negeri 4 Bangko Jambi.  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 
Negeri 4 Bangko. Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis 
menunjukan beberapa pertanyaan penelitian yaitu : (1). Apakah 
Perencanaan Pengajaran yang menyebabkan kurang terlaksananya 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko, 
(2). Apakah Pelaksanaann Pengajaran yang menyebabkan kurang 
terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 
Negeri 4 Bangko, (3). Apakah Evaluasi Pengajaran yang menyebabkan 
kurang terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
SMP Negeri 4 Bangko, (4) Apakah Sarana dan prasarana yang 
menyebabkan kurang terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 bangko. 

 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 

4 Bangko yang berjumlah sebanyak 310 orang, dengan pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik purposive random 
sampling. Sampel di ambil 25 % dari populasi, maka diperoleh sampel 
48 orang. Untuk mendapatkan data yang diperlukan penggunaan alat 
pengumpulan data berupa angket yang berpedoman pada skala 
guttman. Selanjutnya data diolah dan dibantu dengan 
sistemkomputerisasi.  

 
Hasil penelitian ini dalam bentuk persentase : 1). Apakah 

Perencanaan Pengajaran yang menyebabkan kurang terlaksananya 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko, 
dapat di kategorikan baik karena hasil persentase data 80,63%. (2). 
Apakah Pelaksanaann Pengajaran yang menyebabkan kurang 
terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 
Negeri 4 Bangko, dapat di kategorikan sagat baik karena hasil 
persentase data 85,83%.  (3). Apakah Evaluasi Pengajaran yang 
menyebabkan kurang terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko, dapat di kategorikan sagat baik 
karena hasil persentase data 83,68%, (4) Apakah Sarana dan 
prasarana yang menyebabkan kurang terlaksananya pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 bangko 
dapat di kategorikan baik karena hasil persentase data 65,10%. 

    
     KATA KUNCI : Pembelajaran Penjas Orkes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang masalah 

Pembangunan manusia Indonesia pada hakikatnya adalah salah 

satu upaya yang dilakukan secara sadar, berencana dan 

berkesinambungan menuju suatu perubahan dan kemajuan serta 

perbaikan yang semnpurna. Dalam pelaksanaan ini kita semua dituntut 

untuk selalu berusaha menambah, memperdalam serta meningkatkan 

kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan serta keterampilan, untuk itu 

sektor pendidikan memegang peranan penting dalam upaya 

pencapaian tujuan tersebut.   

Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 

yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

esa, berbudi pekerti luhur, memeiliki pengetahuan, keterampilan, sehat 

jasmani dan rohani, berkepribadian mantap dan Mandiri serta 

bertangung jawab kemasyarakat dan bangsa. UU RI No.20 Tahun 2003 

Salah satu upaya untuk meningkatakan kualitas pengajaran 

sumber daya manusia seutuhnya adalah melalui Pengajaran 

Pendidikan Jasmani. Kesegaran Jasmani merupakan kemampuan 

ataukesangupam fisik seseorang untuk melaksanakan tugas sehari-hari 

dalam waktu relatif lama dan tampa rasa kelelahan yang berlebihan. 
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Pendidikan Jasmani olahraga kesehatan merupakan tujuan 

terpenting dalam rangka meningkatkan kesehatan secara keseluruhan 

seperti: kemampuan kecepatan gerak, kekuatan kelincahan, 

keseimbangan, koordinasi organ tubuh dan sebagainya. 

Untuk itu mata Pelajaran Pendidikan Jasmani olahraga kesehatan  

merupakan salah satu mata pelajaran  wajib diajarkan pada peserta 

didik di sekolah karena tujuan pendidikan jasmani di Sekolah adalah 

membatu siswa untuk memanfaatkan kesegaran jasmani dan 

kesehatan melalui melalui pengenalan dan penanaman sikap positif, 

serta kemampuan gerak dasar berbagai aktivitas jasmani, Oleh sebab 

itu Kurikulum Pendidikan Jasmani perlu disempurnakan.  

“Hasil penyempurnaan Kerikulum Pendidikan Jasmani 
terdiri dari 6 aspek yaitu permainan dan olahraga aktivitas 
pengembangan senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air) 
dan pendidikan luar kelas (outdoor education). Dari keenam 
aspek tersebut yang wajib dilaksanakan adalah: permainan 
dan olahraga, aktivitas pengembangan, uji diri, dan aktivitas 
ritmik, sementara aspek akuatik dilaksanakan bila di sekitar 
sekolah sarana pendukung dan pendidikan luar kelas dapat 
dilakukan dua kali setahun. Jumlah waktu yang dialokasikan 
untuk pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan terbatas adalah 2 jam perminggu, jumlah waktu 
tersebut digunakan untuk kegiatan belajar, mengajar dan 
penilaian. Maka guru diharapkan menyusun kegiatan 
ekstrakurikuler dalam upaya pencapaian keseluruhan 
kompetensi didalam kurikulum (depdiknas 2003:7). 
 

Dengan adanya Pendidikan Jasmani besar kemungkinan manusia 

Indonesia yang memiliki Jasmani yang sehat, mempunyai keterampilan 

gerak dasar yang benar, manusia Indonesia yang disiplin serta beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena itu 



 
 
 

 

 

 
 
 
3 

pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan 

kesehatan, seharusnya benjalan sesuai dengan yang ditetapkan dalam 

KTSP. 

Berdasarkan keterangan diatas, bahwa KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan) disusun dalam rangka memenuhi amanat yang 

tertuang dalam undang-undang republik indonesia nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

Bertolak dari informasi terdahulu, dan disadari oleh beberapa 

keterangan,  kurang terlaksana mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko disebabkan oleh 

beberapa faktor-faktor Perencanaan Pengajaran, Pelaksanaan 

pembelajaran, Evaluasi pembelajaran, sarana dan prasarana, motivasi 

siswa, Pengunaan Metoda yang kurang tepat, Lingkungan dan Situasi 

Sekolah, Kurikulum/tujuan belajar, Dukungan orang tua, terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan 

kesehatan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Bangko. 

Berdasarkan keterangan diatas, kurang terlaksana pembelajaran  

Jasmani di Sekolah menengah Pertama Negeri 4 Bangko, dilihat dari 

pencapaian target tujuan Kurikulum Pendidikan Jasmani di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 4 Bangko belum tercapai sebagaimana 
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mestinya. Hal ini tentu akan menimbulkan berbagai pertanyaan yang 

perlu jawaban. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang di kemukakan 

terdahulu, ternyata kurang terlaksananya Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko dipengaruhi 

oleh beberapa faktor penghambat antara lain: 

1. Tidak jalannya perencanaan pengajaran 

2. Tidak jalannya pelaksanaan pembelajaran 

3. Tidak jalannya Evaluasi pembelajaran 

4. Sarana dan prasarana yang Kurang memadai 

5. Rendahnya Motivasi siswa 

6. Metoda Guru yang kurang bervariasi 

 

C .pembatasan Masalah 

 Keterbatasan waktu, kemampuaan, dana, maka penulis 

membatasi  pada faktor penghambat yang di alami guru pendidikan 

jasmani dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan pengajaran pendidikan jasmani 

2. Pelaksanaan pembelajaran 
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3. Evaluasi pembelajaran 

4. Sarana dan prasarana  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah dan identifikasi masalah yang 

dikemungkakan maka dapat digambarkan, dirumuskan masalah 

sebagai berikut (1)Bagaimanakah Perencanaan pengajaran pendidikan 

jasmani olahraga  dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko ? (2) 

Bagaimanakah Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 4 Bangko? 

(3) Bagaimanakah Evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 4 Bangko? 

(4) Bagaimanakah Sarana dan prasarana yang menyebabkan kurang 

terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko ? 

 

E. Tujuan Penelitiaan 

Penelitiaan ini bertujuaan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

tentang : 

1. Perencanaan pengajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko.  

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 4 bangko. 

3. Evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

di SMP Negeri 4 bangko. 
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4. Sarana prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

SMP Negeri 4 bangko. 

 

F. Manfaat Penelitiaan 

    Hasil Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi : 

1. Penulis sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana S1 di Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Guru pendidikan jasmani dalam usaha mengatasi faktor yang 

dialaminya dalam pembelajaran pendidikan jasmani disekolah.  

3. Untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu 

Keolahragaaan. 

4. Jurusan Pendidikan Jasmani Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Teori 

1.  Perencanaan pengajaran penjas 

Commbs Philips dalam Harjanto (1997;6), mengemungkakan 

Perencanaan pengajaran dalam arti luas adalah  “Suatu penerapan 

yang rasional dari analisis sistemetis proses perkembangan pendidikan 

dengan tujuaan agar pendidikan itu lebih efektif dan efesien sesuai 

dengan kebutuhan tujuan para murid dan masyarakat” 

Perencanaan pengajaran di Indonesia merupakn suatu proses 

penyusunan alternatif kebijaksanaan mengatasi masalah yang akan 

dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuaan pembangunan 

pendidikan nasional dengan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan 

yang ada dibidang sosial, ekonomi, budaya dan kebutuhan 

pembangunan secara menyeluruh terhadap pendidikan nasional. 

Dalam garis besarnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga 

kegiatan  yaitu Persiapan/Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Evaluasi Pembelajaran. 

a. Persiapan Pembelajaran 

Penegembangan KTSP(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

mencakup perencanaan, Program Tahunan, Program Semester dan 

Silabus dan sistem Penilaian serta Program Pengayaan dan Remedial. 
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1). Program Tahunan 

Program tahunan merupakan program mata pelajaran yang 

dikembangkan  pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu 

dipersiapkan guru sebelum tahun ajaran, karena merupakan pedoman 

pengembangan program-program berikutnya, yakni program semester, 

program mingguan dan program harian atau program pembelajaran 

setiap pokok bahasan, yang dikenal sebagai modul. 

 2). Program Simester 

Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal 

yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. 

Program semester ini merupakan penjabaran dari program tahunan 

yang di  jadikan sebagai pedoman dalam membuat silabus sehingga 

memudahkan guru dalam menyusun silabus untuk melaksanakan 

pelajaran. 

3). Silabus dan Sistem Penilaian 

Silabus disususn berdasarkan prinsip yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi. Silabus dan sistem penilaian dapat berfungsi 

untuk mengetahui kemajuan belajar siswa,mendiagnosil kesulitan 

belajar, memberi umpan balik, melakukan perbaikan, memotivasi guru 

mengajar lebih baik dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. 

Prinsip yang harus dipenuhi adalah valid, mendidik, berorientasi pada 

kompentensi, adil dan objektif, terbuka, berkesinambungan, 

menyeluruh dan bermakna. 
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 Berdasarkan Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian 

maka  dan penilaian dapat disusun melalui tahap-tahap yaitu: 

a). Identifikasi 

Silabus yang dibuat perlu diidentifikasi mengenai identitas, 

mata pelajaran, kelas/program dan semester. 

b). Standar Kompentensi 

Kompentensi dasar merupakan kompentesi yang harus 

siswa  setelah lulus dalam mata pelajaran tertentu. Standar 

kompetensi mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan terdiri dari 6 (enam) aspek, (1) aktivitas 

pengembangan (2) aktivitas permainan , (3) aktivitas senam, (4) 

aktivitas pengembangan, (5) akuatik dan (6) pendidikan luar 

kelas. 

(Standar Kompetensi, 2004) 

c).  Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan kompentensi minimal yang 

harus dapat dilakukan siswa untuk standar kompetensi tertentu. 

Kompetensi dasar ini dilakukan siswa sesuai standar kompetensi 

yang diharapkan dan berada pada satu aspek pembelajaran. 

d). Materi Pokok 

Materi pokok merupakan suatu bahasan dan sup pokok 

bahasan suatu kemampuan dasar. Materi pokok dijabarkan untuk 

memudahkan siswa memperoleh kompetensi yang diharapkan. 
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e.)  Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik maupun 

mental yang dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan bahan 

ajar. Pengalam belajar dilakukan oleh siswa untuk menguasai 

kompetensi dasar yang telah ditentukan. Pembelajaran yang 

diberikan dengan metode yang bervariasi sehingga siswa dapat 

menguasi materi yang disajikan, pembelajaran ini juga memuat 

kecakapan hidup yang harus dimiliki  siswa sehingga siswa dapat 

menggali informasi dan komunikasi tulisan. 

f). Indikator 

Indikator merupakan karak teristik, tanda-tanda yang harus 

dapat dilakukan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah 

memiliki kemampuan dasar  tertentu maka siswa telah mencapai 

pada indikator pencapaian.  

g), Sistem Penilaian 

Sistem penilaian merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk menentukan mutu ujuk kerja individu yang berdasarkan 

fakta-fakta sehingga memperoleh hasil pengukuran. Untuk 

mendapatkan hasil pengukuran yang valid maka ada jenis tagihan 

yang diajukan kepada siswa berupa kuis, ulangan harian, tugas 

individu, laporan pratikum dan berbagai jenis kegiatan lain 

dilakukan siswa untuk menunjukkan hasil belajarnya. 
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h). Menentukan Alokasi Waktu 

Alokasi waktu adalah perkiraan berapa lama siswa 

mempelajari satu materi pelajaran, alokasi waktu dapat ditentukan 

dengan memperhatikan tingkat kesukaran materi, cakupan 

materi, frekuensi pengunaan materi baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas serta tingkat pentingnya materi yang dipelajari. 

i). Sumber/Bahan /Alat 

Sumber yang digunakan berarti rujukan, referensi atau 

literatur baik dalam menyusun silabus maupun mengajar. 

Sedangkan bahan dan alat-alat yang diperlukan dalam pratikum 

atau proses pembelajaran lain, dapat diparisaikan sesuai 

kompetensi dasar, materi serta pengalaman belajar mata 

pelajaran. 

4). Program Pengayaan dan Remedial 

Program ini diberikan kepada siswa setelah melihat hasil 

belajar siswa, apabila nilai yang diperoleh siswa dibawah standar 

yang diharapkan guru maka akan diberi perbaikan nilai yang 

sesuai. 

  Silabus mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan pada kurikulum berbasis kompetensi ini diharapkan 

dapat meningkatkan out put hasil belajar yang sesuai dengan 

tujuan Pendidikan Jasmani. Sehingga dari setiap kemampuan 
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yang dilakukan siswa tidak hanya berakhir pada sistem penilaian 

motorik, namun juga kemampuan kognitif dan efektif siswa. 

Dengan demikian peranan kurikulum Berbasis Kompetensi 

dapat  citra olahraga yang dikenal lebih mengandalkan otot 

ketimbang otak. Siswa akan dituntut mengembangkan kognitifnya 

untuk memperoleh nilai yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki siswa tersebut. 

 

2.  Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam 

Pelaksanan Pembelajaran semua tergantung pada tujuan  apa yang 

akan dicapai, metode apa yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran tersebut. Guru memberi contoh melalui gerakan yang 

akan diberikan, kemudian siswa mengembangkan gerakan yang telah 

guru berikan dengan kata lain pembelajaran dipusatkan pada siswa 

agar aktif dalam mengikuti pembelajaran, tujuan akhir pembelajaran 

pendidikan jasmani adalah hasil gerakan atau keterampilan yang dapat 

dilakukan oleh siswa melalui proses yang telah ditentukan. Psikomotor 

merupakan tujuan utama tidak berati aspek-aspek Pendidikan yang 

lain diabaikan seperti aspek kognitif dan efektif.   
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Sebaliknya aspek-aspek yang lain juga dilihat dari pelaksanaan 

pembelajaran, bagaimana siswa bekerjasama dan mampu menerima 

pelajaran yang diberikn Guru, guru sangat berperan penting dalam 

keberhasilan siswa mengikuti pelajaran yang disajikan. Melalui 

metode-metode yang ditetapkan dan dibutuhkan pula serta 

keterampilan guru untuk memberi penjelasan baik secara verbal 

maupun nonverbal. Dan jika memungkinkan guru juga dapat 

menggunakan media gambar atau media elektronik untuk 

memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan. 

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah metode 

deduktif atau dengan metode perintah dan tugas, yaitu dengan 

demonstrasi, menjelaskan gerakan dan sebagainya. Sehingga siswa 

mampu menerapkan dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Umumnya Pelaksanaan Pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu 

Pretes, Proses dan postes. 

1). Pretes.  

Fungsi pretes antara lain : 

a. Menyiapkan peserta didik dalam proses belajar. 

b. Mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sesuai dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan 
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c. Mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta  didik mengenai 

bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses 

pembelajaran. 

d. Mengetahui dari mana seharus proses pembelajaran seharusnya di 

mulai, tujuan mana yang telah dikusai siswa dan tujuan mana yang 

perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus. 

Untuk mencapai fungsi ketiga dan keempat maka hasil pretes 

harus diperiksa, sebelum pelaksanaan proses pembelajaran ini 

dilaksanakan dangan memberi sedikit pengulangan untuk melihat 

kekurangan yang dimiliki siswa, dengan demikian guru dapat melihat 

kesalahan siswa dalam pembelajaran yang lalu. 

2). Proses 

 Proses yang dimaksud adalah pembelajaran inti dan pelaksanaan 

proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan belajar 

direalisasikan. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh 

siswa terlibat secara aktif, baik secara mental, fisik maupun sosialnya. 

 Pembelajaran yang berhasil dapat dilihat dari segi proses dan 

segi hasil, bila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 

(75%) terlibat secara aktif, baik fisik, mental ataupun sosial dalam 

proses belajar dan menunjukan kegairahan dan semagat belajar yang 

tinggi. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan hasil 

apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik 

seluruhnya atau paling tidak sebagian besar (75%). 
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 Untuk memenuhi tuntutan tersebut perlu dikembangkan 

pengalaman belajar yang kondusif, pemberian kebebasan kepada 

peserta didik dalam pengembangan kemampuan merupakan salah 

satu cara yang bisa dilakukan untuk penguasaan pembelajaran. 

Apalagi proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani melihat hasil yang 

bersifat psikomotor disamping juga melihat kognitif dan efektif serta 

sosialnya. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani tersebut 

yaitu dengan memberikan kebebasan kepada siswa dalam 

mengembangkan gerakan-gerakan yang telah diberikan guru pada 

awal pembelajaran dilaksanakan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut siswa juga diharapkan 

mendiskusikan gerakan yang telah diberikan guru untuk memperoleh 

gerakan yang lebih baik dengn teman-temannya sehingga keaktifan 

dan kreatifitas siswa dapat berkembang dalam menentukan 

kompetensi masing-masingnya, kemudian guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tersebut tidak lepas tagan saja, tetapi selalu memberi 

masukan kepada siswa untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan 

mengoreksi setiap gerakan yang telah dilakukan siswa sehingga apa 

yang hendak dicapai oleh siswa tidak mengecewakan. 

 3). Postes 

Fungsi postes antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang 

telah ditentukan. 
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b. Mengetahui kompetensi dan tujuan yang dapat dikuasai dan bila 

sebagian besar belum dapat menguasai maka diadakan 

pembelajaran kembali. 

c. Mengetahui siswa yang perlu mengikuti program pengayaan untuk 

mengetahui tingkat kesulitan yang dihadapinya. 

Sebagai acuan perbaikan terhadap komponen-komponen proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, 

pelaksanaan maupun evaluasi. 

 

3. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi adalah suatu program untuk memberikan pendapat da 

penentuan arti atau faedah suatu pengalaman . Evaluasi atau penilaian 

merupakan tugas lanjutan dari guru untuk menilai apa tujuan, 

kemajuan dan menerima pelajaran dan hasil belajar di kelas telah di 

capai oleh siswa.sebab evaluasi mempunyai fungsi ganda disamping 

untuk mengukur kemampuan siswa jaga mengukur kemampuan guru 

dalam memberi pengajaran.  

Penilaian yang dilakukan guru Pendidikan Jasmani dilihat dengan 

menguji siswa dalam melaksanakan gerakan-gerakan yang telah 

dipelajarinya, dan bagaimana siswa mengembangkan gerakan 

tersebut. Penilaian ini diambil dengan menggunakan laporan hasil 

pengamatan guru disetiap akhir pelajaran. Dengan adanya lembar 

pengamatan tersebut, maka memudahkan guru dalam memberikan 
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penilaian yang objektif karena dari hasil pengamatan tersebut nilai 

yang diperoleh siswa dijadikan sebagai patokan keberhasilan siswa. 

Fungsi penilaian yang diberikan guru kepada siswa diakhir 

semester menurut Arikunto adalah sebagai berikut 

(1)Fungsi instruksional mengusahakan agar perkembangan 

belajar siswa mencapai tingkat yang optimal, sehingga dapat 

memberi umpan balik yang dicerminkan sebagai hasil yang 

telah dicapai siswa dalam pengajaran. Hal ini juga dapat 

membantu siswa dalam usaha perbaikan dan memberi 

motivasi peningkatan prestasi berikutnya;(2) Fungsi informatif 

adalah memberikan nilai siswa kepada orang tua agar 

mereka mengetahui kemajuan yang diperoleh anaknya di 

sekolah, dan orang tua yang akan mengetahui kebutuhan 

anaknya sehingga dapat memberi perhatian yang lebih lagi 

dalam menunjang pendidikannya;(3) Fungsi bimbingan 

adalah memberikan gambaran nilai siswa sehingga petugas 

bimbingan Sekolah dapat membantu mengarahkan siswa 

sehingga mencapai pribadi siswa yang seutuhnya;(4)Fungsi 

administratif adalah menentukan kelulusan siswa, 

menempatkan siswa, pemberian beasiswa, memberikan 

rekomendasi untuk melanjutkan belajar dan memberikan 

gambaran tentang prestasi siswa kepada calon pemakai 

tenaga. (Arikunto,1997:274) 
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Evaluasi hasil belajar dalam implementasi Kurikulum berbasis 

Kompetensi mata pelajaran Pendidikan Jasmani dilakukan dengan 

penilaian tes kemampuan dasar yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan memperagakan berbagai kegiatan yang telah diberikan 

guru dalam pembelajaran hal ini sama artinya dengan menilai siswa 

dari kegiatan motoriknya. 

 

4. Sarana Prasarana 

 Pendidikan Jasmani yang diajarkan di Sekolah, khususnya 

Sekolah Menengah Tingkat Pertama akan berhasil dengan baik 

apabila proses belajar mengajar sesuai dengan tuntutan kurikulum 

yang berlaku, untuk itu harus didukung oleh sarana dan prasarana 

yang memadai. 

 Bila sarana dan prasarana tidak memadai maka proses belajar 

mengajar tidak dapat dikembangkan secara optimal, kurangnya sarana 

dan prasarana dapat menyebabkan rendahnya motivasi siswa 

terhadap mata pelajaran Pendidikan Jasmani, sehingga tujun yang 

hendak dicapai kurang terlaksana sebagai mana mestinya. 

Dengan sarana dan prasarana yang memadai banyak cabang olahraga 

yang dapat diajarkan kepada siswa, di samping itu siswa dapat bergerak 

bebas, bagi guru akan lebih mudah menerapkan metoda mengajar yang 

baik, dengan demikian akan membuat siswa lebih aktif dan semagat 

dalam belajar Pendidikan Jasmani, karena tidak semua fasilitas olahraga 
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dapat disediakan oleh sekolah, untuk itu guru Pendidikan Jasmani 

berasama siswa harus manpu menanggulangi semua kekurangan 

tersebut sesuai kemampuan yang ada.  

 

B.  Kerangka Konseptual  

 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan disekolah terdiri dari perencanaan pengajaran, sarana dan 

prasarana, motivasi siswa, latar belakang pendidikan guru, dan 

kepemimpinan kepala sekolah. Kelima faktor ini sangat menentukan 

berhasilnya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 

sekolah sehingga tujuaan dari pendididkan jasmani dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan oleh pemerintah dan masyarakat. Komponen-

komponen tersebut akan menjadi variabel yang menjadi objek dalam 

penelitian ini secara menyeluruh didalamnya . 

 Antara komponen-komponen ini dapat digambarkan sebuah 

kerangka tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko kerangka tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

C.  Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah Perencanaan Pengajaran yang menyebabkan kurang 

terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 

Negeri 4 Bangko ? 

2. Apakah Pelaksanaan Pengajaran yang menyebabkan kurang 

terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 

Negeri 4 Bangko ? 

3. Apakah Evaluasi Pengajaran yang menyebabkan kurang 

terlaksananya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP 

Negeri 4 Bangko ? 

4. Apakah Sarana dan prasarana yang menyebabkan kurang 

terlaksananya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 4 bangko ?  

 

Perencanaan 
Pengajaran Penjas 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Evaluasi 
Pembelajaran 

Sarana Prasarana 
 

Pendidikan jasmani 
olahraga kesehatan  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

                 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil peneliitianyang dilakukan di SMP Negeri 4 

Bangko, maka dapat di persentase yang menjawab “ya” sebanyak 

80,63% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 19,38% Ini berarti 

bahwa perencanaan pengajaran pendidikan Jasmani olahraga 

dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko sudah baik. 

2. Berdasarkan hasil peneliitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 

Bangko, maka dapat di persentase yang menjawab “ya” sebanyak 

85,83% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 14,17% Ini berarti 

bahwa pelaksanaan pengajaran pendidikan Jasmani olahraga 

dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko sudah mendekati sagat 

baik. 

3. Berdasarkan hasil peneliitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 

Bangko, maka dapat di persentase yang menjawab “ya” sebanyak 

83,68% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 16,32% Ini berarti 

bahwa evaluasi pengajaran pendidikan Jasmani  olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko selalu dilakukan sudah 

mendekati sagat baik. 

39 
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4. Berdasarkan hasil peneliitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 

Bangko, maka dapat di persentase yang menjawab “ya” sebanyak 

65,10% dan yang menjawab “tidak” sebanyak 34,90 % Ini berarti 

bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki/yang ada di SMP 

Negeri 4 Bangko sudah baik. 

5. Berdasarkan dari penelitiaan dan uji coba angket dapat di 

simpulkan bahwa Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko sudah baik. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukakan diatas 

maka penulis mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan 

pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di SMP Negeri 4 Bangko sebagai berikut: 

1. Guru Pendidikan Jasmani hendaknya sebelum Proses Belajar 

Mengajar berlangsung terlebih dahulu mempersiapkan 

Perencanaan Pengajaran agar mata pelajaran yang diajarkan muda 

di pahami. 

2. Sebagai Kepala Sekolah diharapkan dapat memotivasi, 

mengawasi, serta melengkapi Sarana dan Prasarana yang 

dibutuhkan dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan untuk meningkatkan kualitas dan mutu pelajaran 

pendidikan jasmani. 
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3. Disarankan kepada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan supaya dapat membuat variasi dan memodifikasi dalam 

bentuk permainan olah raga yang menyenagkan dan 

menggembirakan supaya siswa berminat dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4. Disarankan kepada guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan supaya dapat memilih metoda mengajar yang tepat agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

5. disarankan kepada guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan supaya lebih sering melakukan evaluasi dan pegujian 

terhadap hasil pembelajaran. 
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